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ABSTRAK

TAAT DAN NUSYUZ STUDI KOMPARATIF PANDANGAN
SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI DAN AMINA WADUD

Misi kerasulan Nabi Muhammad saw salah satunya adalah untuk
membebaskan kaum perempuan dari belenggu laki-laki. Ini bisa dilihat dari
beberapa bunyi ayat al-Qur’an yang menegaskan tentang kesejajaran perempuan
dan laki-laki antara lain QS. Az-Zariyat: 56, al-Hujurat: 13, an-Nahl: 97 dan Ali
‘Imran: 195.

Dalam masalah taat dan nusyuz ini ada dua tokoh yang menarik untuk
dikaji pandangannya, yaitu Syaikh Nawawi dan Amina Wadud. Menurut Nawawi
seperti yang ditulis dalam kitab ‘Ugiid al-Lujjain bahwa wanita yang salihah
dalam ayat tersebut adalah mereka yang taat kepada suami. Mereka melaksanakan
kewajiban ketika suami tidak berada di rumah, menjaga kehormatan, serta
memelihara rahasia dan harta suami sesuai ketentuan Allah, karena Allah telah
menjaga dan memberikan pertolongan kepada mereka. Namun sebaliknya mereka
jarang bahkan hampir tidak pernah mengimbanginya dengan menyinggung
bagaimana seharusnya suami bersikap kepada istri sebagaimana yang dicontohkan
oleh Rasulullah. Menurut Nawawi nusyuz adalah wanita yang diduga
meninggalkan kewajiban sebagai istri karena kebenciannya kepada suami, scperti
meninggalkan rumah tanpa izin suami dan menentang suami dengan sombong.
Dengan kata lain nusyuz adalah sikap istri yang membangkang dan tidak taat
kepada suami.

Sedangkan pandangan Amina Wadud sebagai salah satu tokoh feminis
muslim tidak dapat menyetujui jika nusyuz yang dikaitkan pada pihak istri
diartikan sebagai ketidaktaatan istri kepada suami. Nusyuz lebih tepat diartikan
sebagai ketidak harmonisan antara pasangan suami-istri dalam rumah tangga.
Selain didasarkan pada QS.an-Nisa’: 34 dan 128, pandangannya juga bertolak dari
konsepnya tentang “qanitat” yang diartikan dengan “wanita salihah”.

Amina Wadud berpendapat bahwa kata ganitat dalam surat an-Nisa’(4): 34
tidak boleh diartikan sebagai “kepatuhan™ apalagi dikaitkan dengan kepatuhan
terhadap suami. Kata qanitat digunakan baik untuk laki-laki maupun perempuan
yang menggambarkan karakteristik atau ciri personalitas orang-orang yang
beriman kepada Allah.

Solusi penyelesaian nusyuz menurut Syaikh Nawawi ialah menasehatinya,
kemudian membiarkan istri tidur sendiri atau memisahkan tempat tidur dan
terakhir memukulnya. Sedangkan Amina Wadud pertama solusi verbal atau
nasihat, kedua pemisahan, ketiga menyusahkan hati, namun tidak boleh sampai
menciptakan kekerasan dalam perkawinan.
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MOTITO

Kesempurnaan seorang hamba bergantung pada dua ReRuatan,
yaitu ilmu dan mahabbah (cinta). Sebaik-baik ilmu adalah
ilmu tentang Allah swt dan mahabbah paling tinggi adalah

mencintai-Nya.

(I6nul Qayyim)

Tidak ada yang memuliakan wanita, kecuali orang yang mulia,
dan tidak ada yang merendafiRan wanita, Recuali orang-orang
yang rendah.

(Hadis)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Arp | Nema | Heruiatn | Nama
| tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ) ._..._________,;f_____ [ S
o | W t 4R
e | o 3 | s (dongan titik di atas)
M Jim . | g
z ha? h h (dengan titik di bawah)
& kha’ kh -
3 dal d -
3 zal Z z (dengan titik di atas)
5 ra’ r -
B zal z -
M sin S -
i syin sy -
U sad s s (dengan titik di bawah)
=) dad d d (dengan titik di bawah)
L ta’ t t (dengan titik di bawah)
b 7’ z z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik
¢ gain g -
- fa’ f -
3 qaf q -




| kaf k -
J lam | -
& mim m ) -
O nun n | -
P waw W -
¥ ha’ h -
DA r Apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah 3 dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
$ ya’ b -

1I. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-

43 ditulis sunnah
e ditulis | Yllah

III. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis dengan /

pailal) ditulis al-Ma’idah
Aa Sl ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan A.

N ditulis Mugaranah al-mazahib |

IV. Vokal Pendek

1. N Fathah Ditulis a
2. R kasrah ditulis 1
3. e dammah ditulis u
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V. VYokal Panjang

VL

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

1. | fathah + alif ditulis a
Ol ditulis Istihsan

2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
u_’ui ditulis Unsa

3. | Kasrah + ya’ mati ditulis T
"ﬁ_'al_,l._l'l ditulis al- ‘Alwant

4, | Dammah + wawu mati ditulis G
asle ditulis ‘Ulim

Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ad i ditulis Gairihim

2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis Qaul

el‘:'li ditulis a’antum
el ditulis u'iddat
A3 8% o ditulis la’in syakartum

VI1I1I. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

I ol A ditulis al-Qur'an
waladll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syemsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

ar-Risalah

AL
Y

ditulis
ditulis

an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

B\ Jal ditulis Ahl ar-Ra'yi

Ll Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di antara misi kerasulan Nabi Muhammad adalah untuk membebaskan
kaum perempuan dari belenggu laki-laki. Ini bisa dilihat dari beberapa bunyi ayat
al-Qur’an yang menegasakan kesejajaran perempuan dan laki-laki antara lain

dalam surat al-Hujurat ayat 13 :
o !ﬁJw&@JQM?&ﬂQJQIJﬁSL}”&lﬁiU\ o Wil
Toa ale Al ) ASE) dlaie oSa S)
Juga dalam surat an-Nahl ayat 97 dan Ali-‘Imran ayat 195.

Sistem masyarakat (kekerabatan) Arab pra-Islam menganut sistem
patriarki.”® Dalam masyarakat ini kaum laki-laki memperoleh keuntungan secara
sosial budaya, sedangkan perempuan mengalami beberapa penindasan dan
tekanan. Status perempuan disamakan dengan benda-benda lainnya yang bisa
diwariskan. Karena itu selama berabad-abad menjadi “hukum alam™ bahwa

perempuan lebih rendah derajatnya dari laki-laki dan harus tunduk pada

kekuasaan laki-laki demi terciptanya keluarga yang harmonis.” Bahkan kelahiran

' Al-Hujurat (49): 13.

2 . . . - . . -

° Patriarki adalah sistem kekerabatan yang menelusuri garis keturunan melalui pihak
bapak (suami). Scbaliknya matriarki sistem kekerabatan yang menelusuri garis keturunan dari
pihak ibu (istri)

* Asghar Ali Enginer, “Perempuan dalam Syariah Perspektif Feminis dalam Islam,” alih
bahasa kelompok studi perempuan “tjoet nyak dien”, Ulumul Qur'an No.3 Vol .V (thn.1994),
hlm.58.



anak perempuan merupakan aib bagi keluarga itu. Sebagaimana yang tercantum
dalam surat an-Nahl :
P oS 2t 513 guse dga g U YL paaal s 13
Kehadiran Islam mengakibatkan terjadinya perombakan radikal dalam
sistem patriarki yang tadinya berorientasi sempit menjadi luas, sekalipun dalam
prakteknya menurut sejumlah feminis muslim masih terkadang melenceng karena
masih terlihat adanya praktek penindasan terhadap kaum perempuan.’
Bentuk-bentuk penyimpangan itu antara lain adanya kekerasan laki-laki
terhadap perempuan, seperti pemukulan dan serangan non-fisik dalam rumah
tangga, tak terkecuali dalam rumah tangga muslim. Salah satu sumber kekerasan
itu adalah berasal dari keyakinan atau tafsiran atas teks al-Qur’an surat an-Nisa

ayat 34 :
Ol (8 53 el 5 paliaall I8 0 5 bl 5 (p shaad 0 g (5885 Al
61 5 Lo (IS Al S (Aol 5ids 3 wSinl)
Dalam kasus nusyuz istri terhadap suami ayat ini dijadikan dasar untuk
meligitimasi bagi suami memukul istrinya. Selanjutnya ayat tersebut dijadikan
alasan pembolehan suami menguasai istri, bahkan pemukulan dan kekerasan

lainnya terjadi karena alasan diperbolehkan agama, hal itu karena adanya

pandangan bahwa suami sebagai pemimpin rumah tangga memiliki kekuasaan

* An-Nahl (16): 58.

* Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan usender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Paramadina, 1999), hlm.131.

¢ An-Nisa’ (4): 34.



penuh terhadap istrinya. Sebagai konsekuensi dari status suami sebagi pemimpin
dalam rumah tangga, maka istri harus taat dan patuh kepada suami, demikian
menurut scbagian besar ulama’ tafsir dan ulama’ figh. Kepatuhan mutlak istri
terbadap suami yang mengindikasikan keharusan istri tunduk atau sering dipahami
sebagai menghambakan kepada suami. Dalam sebuah hadis yang secara tekstual
mengandaikan sujud perempuan terhadap suaminya antara lain dalam kitab Sunan
Abi Dawud:
@3 e Opan Ce eyl e Gy Oy Gl Bdl (e O g see s
) J g il g 3yl O sanan gl 533 ad) catl JB ae 0 G 00
ol gl )l Al ale ) e ol <l J8 A asyf 3a
S I8 el aauic) Gal b J g b ild agd el O sana agiil B

A fand | el i€ ) ) gladfi N JB Y Gl B 4 2ais S 5 580 O ) ya

T-3all0e Gl agd Al Jrald Gead 53Y Gass eluill & 5aY aaY

Ketaatan istri kepada suaminya menurut Nawawi dalam kitab ‘Ugid al-
Lujjain sebagaimana dikutip oleh Siti Ruhaini Dzuhayatin bahwa “Ridla Allah
kepada seorang istri bergantung kepada ridla suaminya,” maka seorang istri harus

mendahulukan kepentingan dan permintaan sua 1inya dari hal-hal yang menurut

" Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab an-Nikiih, bub F Haq az-Zauj “Alu al-Mar’ah
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H.), lI: 244.



agama disunahkan seperti puasa senin-kamis, terutama permintaan yang berkaitan
dengan hasrat seksual ®

Kebalikan dari taat yaitu membangkang atau nusyuz. Secara etimologis
nusyuz berasal dai kata )&y - 3% yang artinya “kedurhakaan”.’ Nusyuz dalam
arti luas adalah suami atau istri yang meninggalkan kewajibannya sebagai suami
atau istri yang membawa kepada kerenggangan hubungan di antara keduanya.
Nusyuz menurut istilah ilmu figh adalah kedurhakaan istri kepada suami.'®
Kedurhakaan dalam arti teknis adalah ketidaktaatan istri terhadap suaminya.
Syaikh Nawawi memberikan beberapa contoh tentang keadaan nusyuznya istri
yaitu:
Apabila istri tidak mengindahkan kehendak suaminya untuk berhias dan menoiak
diajak ke tempat tidur, jika istri keluar rumah tanpa izin suami, memukul anaknya
yang menangis, menyobek pakaian suami dan memegang jenggot suami sambil
berkata “hai keledai, hai goblok” sekalipun suami mencacimaki terlebih dahulu,
apabila istri membuka mata pada laki-laki lain yang bukan mahramnya, berbicara
dengan laki-laki atau berbicara dengan suami agar orang lain mendengarkan
suaranya, memberikan sesuatu dari rumah suaminya yang tidak wajar diberikan
atau karena tidak mandi haid.""

Di dalam al-Qur’an nusyuz juga disebut sebagai konflik suami istri, yang

secara umum mempunyai pengertian perubahan sikap salah seorang di antara

suami istri. Jadi, nusyuz bisa muncul dari pihak istri maupun suami. Nusyuz dari

® Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Jender
dalam Islam, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga dan Pustaka Pelajar,2002), him.17-18.
° A. Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab-indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif,1997), him.1418.

'° H. Muh Anwar, Dasar-dasar Hukum Islam dalam Menetapkan Keputusan Pengadilan
Agama, (Bandung: CV. Diponegoro,1991), him.171.

" Muhammad Umar Nawawi, ‘Uqud al-Lujjain Fi Huquq az-Zaujain, (Semarang: Toha
Pulra, t.t.), him.5.



pihak suami terhadap istrinya adalah dari yang selama ini bersifat lembut dan
penuh ramah serta bermuka manis menjadi berubah sikap acuh dan bermuka
masam. Dari pihak istri biasanya berbentuk ditinggalkannya kewajiban sebagai
istri, di samping itu menunjukkan sikap-sikap tidak patuh seperti yang disebutkan
di atas."?

Baik masalah taat maupun nusyuz teclah menyebabkan kekerasan oleh
pihak suami terhadap istri. Ini disebabkan karen- adanya pandangan yang keliru
mengenai konsep taat maupun nusyuz. Dalam menyelesaikan masalah nusyuz
yang diberikan al-Qur’an kelihatannya ada perbedaan antara nusyuz yang
dilakukan oleh suami dan istri. Jika muncul dari pihak istri maka mereka bisa
dinasehati (fa’izuha), pemisahan tempat tidur (hijruha), dan dipukul (darbuha),
sedangkan jika nusyuz itu dari pihak suami ada kecenderungan toleransi istri
terhadap suami dalam melepaskan beberapa haknya yang mestinya ia terima.

Dalam riwayat disebutkan bahwa Nabi saw dan istrinya Saudah binti
Zam’ah. Saudah melihat sikap Nabi yang telah berubah dan ia khawatir sekali

akan diceraikan oleh Nabi, lalu ia mengatakan :

1A W el J

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa Saudah rela memberikan haknya

untuk diberikan kepada ‘Aisyah.

12 Lihat Ensiklopedi Islam, (Jakarta : PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993), cet. 1V, him.
49-50. Libat juga , Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota,
1989).

" Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab an-Nikah, bab FT al-Qasmi baina an-Nisa’, IL:
243,



Berbicara tentang masalah akibat dari nusyuz atau istri yang tidak taat, di
antara para ulama terhadap perbedaan pendapat. Namun kebanyakan ulama’
membolehkan suami memukul istri tanpa  melihat alasan mengapa istri
melakukan nusyuz. Di pihak~[ain, konstruksi ajaran “memukul” istri sangat
kontekstual sifatnya dan justru dalam jangka panjang bertentangan dengan
semangat al-Qur’an yakni “pemberdayaan yang lemah™"* termasuk di dalamnya
kaum perempuan. Oleh karena itu banyak kalangan ahli yang memperjuangkan
hak-hak perempuan yang dimoteri oleh tokoh-tokoh feminis muslim yang
menuntut interpretasi kembali ayat tersebut.'

Amina Wadud menerjemahkan kata ganitat adalah wanita salihah. Amina
Wadud mengkritik penerjemahan kata tersebut sebagai kepatuhan istri kepada
suami, dalam konteks keseluruhan kitab al-Qur’an , kata ini biasa; digunakan baik
untuk kaum laki-laki maupun perempuan.'® Para tokoh feminis muslim tidak ingin
kepatuhan istri kepada suaminya karena mengikuti perintah dari luar, tetapi karena
adanya respon emosional pribadi yang lahir dari sikap kesalehannya.mereka juga
tidak menyetujui jika nusyuz yang dikaitkan pada pihak istri diartikan sebagai
ketidaktaatan kepada suami. Mereka berpendapat demikian karena al-Qur’an
menggunakan kata nusyuz untuk laki-laki (suami) dan perempuan (istri), maka

nusyuz tidak diartikan sebagai ketidaktaatan kepada suami, mamun menurut

" Al-Qasas (28) : 5.
15 Maslamah, “Nusyuz Istri”, Jurnal al-Ahkam Vol.2. No. 1. Maret 2004, him. 25.

 Sebagaimana terdapat dalam surat al-Bagarah(2): 238, an-Nisa’(4): 34, dan al-
Ahzab(33): 34 dan 35.



mereka lebih tepat diartikan sebagai keadaan yang tidak harmonis antara pasangan
suami istri."”

Melihat perbedaan konsep antara Nawawi dengan konsep yang dibawa
oleh Amina Wadud tentang taat dan nusyuz , baik dari kadar taat dan nusyuz yang
berbeda antara pandangan kedua golongan ini menarik perhatian penyusun untuk
mengkomparasikan kedua konse;ﬁ tersebut. Sehingga dapat dipctakan antara
persamaan dan perbedaan konsep taat dan nusyuz yang dikemukakan oleh kedua
tokoh tersebut. Harapan penyusun dengan mengetahui persamaan dan perbedaan
kedua konsep tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam proses
penyelesaian nusyuz yang terjadi dalam sebuah keluarga, sehingga tidak ada pihak

yang merasa dirugikan hak-haknya dalam rumah tangga.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana pandangan Syaikh Nawawi dan Amina Wadud tentang taat dan
nusyuz istri serta solusi penyelesaian nusyuz dalam konsep kedua tokoh
tersebut 7
2. Apakah persamaan dan perbedaan konsep Syaikh Nawawi dan Amina
Wadud tentang taat dan nusyuz istri 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

L Maslamah,”Nusyuz Istri”, Jurnal Al-Ahkam, him.34.



1. Untuk mendeskripsikan pandangan Syaikh Nawawi dan Amina Wadud
tentang proses penyelesaian nusyuz.

2. Untuk membandingkan konsep taat dan nusyuz dalam pandangan Syaikh
Nawawi dan Amina Wadud.

3. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan konsep taat dan nusyuz
dalam pandangan Syaikh Nawawi dan Amina Wadud.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
Hasil dari penyusunan skripsi ini dapat memberikan kontribusi terhadap

wacana keilmuan Islam tentang konsep taat dan nusyuz serta dapat digunakan

sebagai acuan dalam menyelesaikan persoalan nusyuz yang terjadi dalam

rumah tangga muslim.

D. Telaah Pustaka

Maraknya kajian perempuan banyak sekali jumpai dalam beberapa buku
dan artikel yang berkembang sekarang ini sejalan dengan semakin maraknya para
pemerjuang feminisme tak terkecuali para feminis muslim. Munculnya tokoh-
tokoh feminis muslim seperti Riffat Hassan, Fatima Mernissi, Amina Wadud

Muhsin dan Asghar Ali Engineer.'®

'® Beberapa buku mereka yang mempemgaruhi wacana feminisme dalam kepustakaan
Indonesia, lihat Riffat Hassan ,”Teologi Perempuan dalam Islam™, dalam Jurnal Ulumul Qur’an no
4/1991, juga (bersama Fatima Mernissi) “Setara Dihadapan Allah , Refasi laki-laki dan
Perempuan dalam Tradisi Paska Patriarki”, Yogyakarta, LSSPA-Yayasan Prakarsa, 1995. Fetima
Mernissi, “Menengok kontrofersi peran wanita dalam politik , Surabaya: Dunia limu, 1997, Amina
Wadud Muhsin ["Wanita didalam Al-Qur’an, Bandung: Pustaka,1994.dan Asghar Ali Engineer,
Hak-hak Perempuan dalam Islam, Yogyakarta : Benteng, 1994.



Asghar sebagaimana yang dikutip Yunahar Ilyas dalam buku “Feminisme
dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer,” menyatakan bahwa
dominasi laki-laki telah dibenarkan oleh norma-norma Kkitab suci (termasuk al-
Qur’an) yang telah ditafsirkan oleh laki-laki untuk menegaskan dominasinya.”
Menurutnya meskipun al-Qur’an secara normatif memihak kepada kesctaraan
laki-laki dan perempuan tetapi secara kontekstual memang menyatakan adanya
kelebihan tertentu kaum laki-laki atas perempuan, namun dengan mengabaikan
konteksnya para “fugaha” berusaha memberikan setatus yang lebih unggul bagi
laki-laki dalam pengertian normatif. Para fugaha’ lebih cenderung menggunakan
pendekatan yang bersifat teologis dari pada yang bersifat sosiologis.*

Buku yang ditulis Yunahar Ilyas tersebut lebih banyak berbicara
bagaimana pandangan feminis muslim kontemporer dengan para mufasir klasik
dan sama sekali tidak membicarakan bagaimana posisi kesetaraan laki-laki dan
perempuan dalam koridor figh khususnya figh keluarga.

Mengenai nusyuz baik istri maupun suami apabila melihat literatur kajian
figh, seluruh ulama’ sepakat bahwa manakala istri tidak memberi kesempatan
kepada suaminya untuk menggauli dirinya dan berkhalwat dengannya tanpa ada
alasan berdasarkan syara’ maupun rasio dia akan dipandang sebagai wanita
nusyuz yang tidak berhak atas nafkah, bahkan Imam asy-Syafi’i menyatakan

bahwa sekedar kesediaannya digauli dan berkhalwat sama sekali belum dipandang

" Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’'an Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 2-3.

2 1bid., him.3.
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cukup kalau istri belum menawarkan dirinya kepada suaminya seraya mengatakan
dengan tegas “aku menyerahkan diriku kepadamu.”*'

Dalam tesisnya Jauhari mengemukakan tentang nusyuz ditinjau dari segi
psikologik pedagogik, ia mengemukakan bahwa konflik yang ditimbulkan baik
dari istri maupun suami atau bersamaan antara keduanya, mempunyai mauizah
(nasehat yang baik) dilihat dari cara penyelesaian dimana jika konflik itu timbul
dari pihak istri yang mempunyai solusi untuk memberi islah yang dianalogikan
dengan metode al-Qur’an dalam memberantas khamr dan riba, adapun yang
ditawarkan al-Qur’an dalam menghadapi suami nusyuz adalah islah yang
dianalogikan dengan metode dialog dan apabila konflik itu muncul bersamaan di
antara keduanya, maka solusi al-Qur’an adalah tahkim (arbitrase) dengan
mengambil prinsip musyawarah yang dianalogikan dengan metode diskusi yang
mempunyai implikasi perlu adanya bimbingan dan konseling islami.*

Wahbah az-Zuhaili mengemukakan bahwa nusyuz terhadap seorang istri
untuk relasi seksual itu adalah ketika ia tidak disibukkan oleh berbagai urusan
yvang menjadi kewajibannya atau ketika ia tidak dibayang-bayangi oleh
kemungkinan yang akan dilakukan suaminya Fatima Mernissi dan Riffat
Hassan dalam kumpulan artikelnya di sebuah buku yang berjudul “Setara

Dihadapan Allah” lebih menyoroti dan memperkaya kajian yang berfokus pada

) Muhammad Jawad Mughniah, Figh Lima Madzhab, alih bahasa Afif Muhammad, cet.
I1, (Jakarta: Basrie Press, 1994/ 1414), I1: 119-126,

** Johari, Ayat-ayat Nusyuz: Tinjauan Psikologik Padagogik, Tesis Pasca Sarjana, Tidak
diterbitkan, (Yogya karta: IAIN Sunan Kalijaga, 1995), him.50-58.

* Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, cet.l, (B
11: 685.




tema perempuan dan agama yang berperspektif feminis sekaligus menetralisir
kumparan distorsi misoginis (anti perempuan) yang memakai legitimasi agama.
Hal ini didukung oleh sebuah keyakinan bahwa bukan ajaran agama yang
menindas kaum perempuan, melainkan lebih kepada penafsiran dan praktik
keagamaanlah yang mengandung bias kultur 1:):a.triarki.24

Dra.Hj. Sri Suhandjati Sukri dkk, dalam bukunya “Bias Jender dalam
Pemahaman Islam: jilid I” mengemukakan bahwa mulai banyak vyang
mempertanyakan ajaran agama yang terkesan bias jender. Dalam beberapa tradisi
agama ditemukan beberapa hal yang terkesan mendeskriditkan perempuan. Islam
yang secara normatif mengajarkan kesetaraan laki-laki dan perempuan, tidak
terlepas dari pemahaman yang bias jender. Ada semacam Kkecurigaan dari
kalangan feminis muslim bahwa salah satu penyebab munculrya pemahaman
agama yang bias jender adalah bertitik tolak dari pandangan para mufasir dan
fugaha’ laki-laki yang androsentris. Jadi tidak mengherankan apabila penafsiran
dan pemahaman yang mereka lahirkan diwarnai pula oleh kerangka pandangan
patriarkis yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat.”

Masdar Farid Mas’udi dan Budi Munawar Rachman dalam buku
Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, memberikan kritik
terhadap teks-teks figih perempuan yang akhirnya mengajukan agar dilakukan

dekonstruksi terhadap hasanah kitab kuning mengenai perempuan. Menurut

* Riffat Hassan dan Fatima Mernissi, Setara Dihadapan Allah, terj. Tim LSPPA,
{Yogyakarta: LSPPA Yayasan Prakarsa, 1995), hlm.iii.

2 8ri Suhandjati Sukri, dkk, Bias Jender Dalam Pemahaman Islam, (Y ogyakarta: Gama
Media, 2002), him. vii.
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Masdar Farid Mas’udi ada tiga faktor mengapa perempuan ditempatkan di bawah
laki-laki. Pertama ajaran al-Qur’an yang bersifat legal memang tampak enggan
untuk mensejajarkan perempuan dan laki-laki. Kedua semua penulis kitab kuning
hampir semuanya laki-laki, dimana bias kelaki-lakiannya sulit dihindarkan. Ketiga
kitab kunung sendiri adalah produk budava zamannya yaitu zaman dimana cita
rasa budaya secara keseluruhan didomoinasi .laki-laki.zésedangkan Budi Munawar
Rachman menandaskan bahwa perempuan yang memiliki kebebasan memilih atas
dasar hak-haknya yang sama dengan laki-laki, yang ini tidak ada atau sangat
kurang dalam figih selama ini, dan relatif yang mencolok dalam figih perempuan
adalah peran domestiknya perempuan yang dianggap sebagai kodrat
perempuan.’’Budi Munawar Rachman dalam hal ini juga menyinggung pemikiran
Syaikh Nawawi dan mengkritiknya bahwa figih perempuan Syaikh Nawawi
cksistensi bahkan keselamatan perempuan yang secara teologis sangat tergantung
dan berpusat pada laki-laki (suami). Sunggulipun dalam buku ini dibahas tentang
figih perempuan termasuk dalam pandangan Syaikh Nawawi namun belum
dijumpai pembahasan yang mendalam terhadap salah satu aspek pembahasan
secara lebih jauh.

Ada sebuah skripsi yang mengangkat pemikiran Nawawi dengan judul hak
dan kewajiban suami istri dalam perspektif figih, namun tidak memberi

penekanan khusus dan lebih jauh tentang pembahasan nusyuz.

% Masdar Farid Mas’udi,”Perempuan di antara Lembaran Kitab Kuning” dalam Mansour
Fakih....[et.al] Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), him.180.

*" Budi Munawar Rachman,”’Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme Kepada
Kesetaraan”, dalam Mansour Fakih....[et.al], Membincang Feminisme....,him.193.



13

Dari beberapa karya ilmiah yang telah di telusuri oleh penyusun ternyata
belum ada yang secara jelas mengemukakan dan mengkomparasikan konsep
nusyuz dan batasannya dalam pandangan Nawawi dan Amina Wadud, serta
pembahasan yang lebih berkembang yaitu bagaimana menyelesaikan nusyuz
sekaligus memberikan sedikit sumbaﬁgan pemikiran terhadap permasalahan ini
yang tidak terlepas dari konteks dibalik kejadian tersebut serta mencari solusi bagi
istri atau suami yang nusyuz. Oleh karena itu penyusun tertarik untuk mencoba
membahas masalah tersebut dengan beberapa rujukan literatur yang dapat
mendukung terealisasinya penelitian, dengan harapan dapat menghasilkan karya

ilmiah yang baik.

E. Kerangka Teoretik

Nusyuz adalah suatu konsep dalam al Qur’an tentang pemberontakan
seorang istri terhadap kekuasan suaminya yang muslim.”® Nusyuz oleh para ahli
hukum islam lebih diartikan sebagai kedurhakaan dan ketidaktaatan istri terhadap
suaminya. Kondisi seperti ini dianggap sebagai gangguan terhadap stabilitas
keluarga yang jika dibiarkan dapat merusak integritas rumah tangga. Konsep
nusyuz dalam al-Qur’an hanya mengacu pada gambaran hukum yang harus
dijatuhkan seorang suami kepada istrinya, jika wanita itu memberontak,”’ dan

rekonsiliasi yang harus dilakukan oleh istri apabila suaminya nusyuz.*

% Fatima Mernissi, Pemberontakan Wanita. Peran intelektual Kaum Wanita dalam
Sejarah Muslim, cet.l, (Bandung : Mizan, 1999), hlm. 188.

* Ibid, him.198.

1 An-Nisa’ (4) : 128.
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Salah satu sifat istri yang salihah adalah taat, yakni betah tinggal di rumah
serta taat kcpada Allah swt, bersikap ma’ruf kepada suami dan menjaga
kehormatan diri di saat suaminya tidak di rumah. A$-Sauri dan Qatadah
mengatakan, arti menjaga kehormatan diri saat suami tidak di rumah adalah
menjaga segala sesuatu yang mesti dipelihara, baik berkenaan dengan kehormatan
diri maupun harta. Sementara itu Ibn Jarir dan al-Baihaqi meriwayatkan hadis dari
Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Nabi saw bersabda “Sebaik-baik wanita
ialah yang menawan hatimu bila engkau pandang, taat manakala engkau perintah,
dan menjaga hartamu serta memelihara kehormatan dirinya kalau kamu tidak di
rumah.””!

Apabila dicermati kajian yang dilakukan oleh para peminat studi relasi
jender, khususnya tentang peran dan kedudukan suami dalam keluarga yang serba
superior, ada empat faktor penyebab yang dapat direkam.

1. Ketidaktahuan (suami-istri) bahwa perempuan memiliki kebebasan.

2. Kemandckan tafsir ayat al-Qur’an dan hadis Nabi.

3. Pengabaian terhadap konteks sebab turunnya ayat (sabab an-nuzul) dﬁn
sebab disabdakannya sebuah hadis (sabab al-wurud).

4. Normalisasi relasi jender yang bersifat patriarkis. **
Syari’ah tidak muncul dan berkembang di ruang kosong, namun terlingkup

dalam ruang dan waktu. Sehingga perkembangannya tidak dapat dilepaskan dari

7' Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap Wanita, alih bahasa Afif
Muhammad, {(Bandung : Penerbit Pustaka,1986), him. 39-40.

*2 Sri Suhandjati,dkk, Bias, him.53.
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konteks dan berevolusi seiring dengan yang terjadi di masyarakat. Al-Qur’an
sebagai pedoman bagi orang Islam memiliki unsur normatif sebagai idealita,
namun tidak melupakan dimensi kontekstualitas untuk membumikan cita-cita itu
sendiri.”” Klaim kesempurnaan yang disebutkan dalam al-Qur’an lebih pada
dataran prinsip yang bersifat universal. Sédangkan pada dataran operasionalnya
al-Qur’an hanya menjawab pesoalan pada kasus-kasus kontekstual zaman
Rasulullah yang bersifat partikultural.

Secara metodologis, sudah banyak mufasir yang telah meletakkan prinsip-
prinsip tersebut sebagai kerangka konseptual penafsiran al-Qur’an seperti yang
telah dirintis oleh Fazlur Rahman. Dalam memahami al-Qur’an ia menggunakan
metode yang pada intinya mempunyai gerakan ganda (doublemovement) yaitu:

1. Memahami makna pernyataan al-Qur’an dengan mengkaji latar belakang
historis ketika sebuah ayat diturunkan.

2. Menjeneralisasikan respon-respon khusus dan menyatakannya sebagai
pernyataan-pernyataan moral sosial umum yang dapat disarikan dari ayat-
ayat spesifik dan rasio legislasinya.>*

Dalam hal ini Fazlur Rahman menyatakan:

Dalam membangun sesuatu stelsel hukum atau pranata harus ada suatu

gerakan ganda. Pertama, kita harus bergerak dari penanganan-penanganan kasus

konkrit al-Qur’an dengan mempertimbangkan kondisi yang relevan pada waktu
itu kepada prinsip-prinsip umum dimana keseluruhan ajaran al-Qur’an berpusat.

*3 Asghar Ali Enginner, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf, cet. Il, (Yogyakarta: LSPPA, 2000}, him. 3-7.

* Fazlur Rahman, [slam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, cet.l,
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), him. 7.
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Kedua, dari peringkat umum ini harus dilakukan gerakan kembali kepada legislasi
yang spesifik dengan memperhitungkan kondisi sosial yang ada sekarang. 3

Salah satunya ialah ayat tentang nusyuz yang seharusnya diinterpretasikan
dalam konteks zaman sekarang secara berbeda. Hukuman fisik yang diajarkan al-
Qur’an dalam ayat ini tidaklah normatif tetapi kontekstual, karena ayat ini
diwahyukan dalam konteks sosiologis tertentu dan harus dilihat demikian, bukan
sebagai ajaran normatif yang berlaku untuk segala zaman.

Akan tetapi ayat ini dijadikan sebagai landasan keabsahan dalam
pemukulan teadap istri. Keabsahan ini sesungguhnya berdasarkan penafsiran
dalam perspektif sosiologis masyarakat Arab beratus-ratus tahun yang lalu.
Perspektif dan sikap mental yang berlaku terhadap perempuan pada waktu itu
jelas berbeda dengan saat ini. Kesadaran kemanusiaan dalam masyarakat moderen
sekarang ini terkondisi oleh konsep hak-hak asasi dan harkat kemanusiaan tak lagi
dapat menerima perlakuan tersebut. Framework inilah yang menjelaskan akan
rumit dan kompleksnya faktor penycbab terjadinya kekerasan terhadap
perempuan.

Untuk itu dalam memahami persoalan nusyuz harus mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut:

1. Prinsip keadilan. Maksudnya ketika istr’ melakukan nusyuz tidak hanya
dipahami pada sisi ketidaktaatan istri, melainkan harus dipahami secara
menyeluruh.

2. Musyawarah bil-ma’ruf. Yakni prinsip umum dari seluruh tata hubungan

suami istri, masing-masing harus mempergauli secara baik. Apabila

5 1bid , him. 22-23.



prinsip-prinsip ini benar-benar dijalankan maka kecil kemungkinan akan

terjadinya nusyuz.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), maka seluruh pembahasan ini di
konsentrasikan terhadap literatur-literatur yang memiliki keterkaitan dengan topik
bahasan.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptif-analitik. Adapun yang
dimaksud deskriptif adalah penyusun menggambarkan dan menguraikan secara
teratur pandangan Nawawi dan Amina Wadud tentang konsep dan batasan taat
serta nusyuz secara konsisten dan sistematis. Sedangkan yang dimaksud dengan
analitik adalah perincian istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan kedalam bagian-
bagiannya, sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan pemeriksaan atas makna
yang dikandungnya. *’ Dalam hal ini penyusun membandingkan konsep taat dan
nusyuz dalam pandangan Nawawi dan Amina Wadud. Sehingga penyusun dapat

menarik suatu persamaan dan perbedaan dalam konsep tersebut.

3. Pengumpulan Data

* Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang {su-isu Keperempuanan
dalam Islam, cet. | ( Bandung: Mizan, 2001), him.201.

7 Lois O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, alih bahasa Soejono Soemargono, cet. VII,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), hlm.425,
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Karena jenis penelitian pustaka maka pengumpulan data yang digunakan
adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan mentelaah karya-karya yang
relevan dengan pembahasan masalah ini. Adapun sumber data berupa:

a. Sumber data primer: yaitu berupa kitab ‘Uqud al-Lujjain Fi Bayan
Huquq az-Zaujain karya Nawawi dan Qur’an and Woman:
Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective, karangan
Amina Wadud yang sudah diterjemahkan dalam “Qur’an Menurut
Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan Semangat
Keadilan™, yang diterbitkan oleh PT. Serambi Illmu Semesta,
Jakarta.

b. Sumber data sekunder: yaitu berupa buku atau informasi yang
secara erat memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas dalam
penyusunan skripsi ini.

4. Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan penyusun ialah pendekatan normatif-
komparatif pendekatan dengan mendekati permasalahan-permasalahan dalam
berdasarkan pada norma-norma hukum yang berlaku untuk dapat dianalisa,
pendapat-pendapat dari kedua tokoh tersebut khususnya, kemudian dilakukan
analisa untuk mengambil suatu komparasi atau perbandingan di antara keduanya
untuk menemukan konsep dan pemikiran kedua tokoh.

5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik komparasi yaitu dengan

membandingkan konsep Nawawi dan Amina Wadud, sehingga dapat diketahui
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persamaan dan perbedaan dari kedua konsep tersebut serta dapat mengetahui
kadar taat dan nusyuz dalam pandangan kedua golongan.
G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini disistematikkan dalam bab-bab tertentu yang antara
bab satu dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan dan menghasilkan suatu
pembahasan yang runtut, maka ciari bab-bab dibagi dalam sub-sub bab.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan meliputi pembahasan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustakakerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Yang secara konkrit
menggambarkan keseluruhan isi penyusunan skripsi.

Bab kedua berisi biografi Syaikh Nawawi dan Amina Wadud yang
meliputi biografi dan aktivitas keilmuan, keadaan sosial politik, karya-karya
kedua tokoh dan kondisi perempuan pada masanya. Hal ini penting untuk dibahas
karena pemikiran kedua tokoh dipengaruhi oleh keadaan di mana mercka hidup
waktu itu.

Bab ketiga menguraikan pandangan Syeikh Nawawi dan Amina Wadud
tentang taat dan nusyuz. Dalam bab ini juga disajikan solusi penyelesaian nusyuz
menurut pedapat kedua tokoh. Dalam bab ketiga ini dijelaskan secara mendetail
pandangan kedua tokoh tentang taat dan nusyuz serta permasalahan yang
menyebabkan seorang istri dianggap melakukan tindakan nusyuz.

Bab keempat berupa komparasi pandangan Syeikh Nawawi dan Amina
Wadud mengenai konsep taat dan nusyuz, dengan menggunakan analisis

perbandingan maka dapat kita ketahui persamaan dan perbedaan yang
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dikemukakan oleh kedua tokoh. Dengan demikian dapat diketahui dengan jelas
bagaimana pemikiran atau pendapat kedua tokoh terhadap persoalan taat dan
nusyuz ini.

Bab kelima berupa penutup dari penyusunan skripsi yang terdiri atas
kesimpulan dan saran-saran. Setelah dilakukan analisis perbandingan maka dapat

disimpulkan konsep kedua tokoh tentang taat dan nusyuz.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam deskripsi dan komparasi terdahulu telah ditelaah bagaimana

pandangan Syaikh Nawawi dan Amina Wadud tentang taat dan nusyuz, serta

solusi dalam penyelesaian nusyuz. Dari pembahasan tersebut dapat ditarik

kesimpulan umum sebagai berikut:

1.

Menurut Syaikh Nawawi istri yang salihah adalah mereka yang taat
kepada suami. Jadi ciri istri yang taat kepada suami yaitu istri yang
melaksanakan kewajiban ketika suami tidak berada di rumah, menjaga
kehormatan, serta memelihara rahasia dw.a harta suami sesuai ketentuan
Allah, karena Allah telah menjaga dan memberikan pertolongan kepada
mereka, Syaikh Nawawi mengatakan bahwa istri laksana hamba sahaya
yang lemah, dimiliki dan ditawan, tidak berdaya dalam kekuasaan suami.
Oleh karena itu istri hendaknya merasa malu terhadap suami, tidak berani
menentang, menundukkan muka dan pandangan di hadapan suami, taat
kepada suami ketika diperintah apa saja selain maksiat, diam ketika suami
berbicara, berdiri ketika suami datang dan pergi, menampakkan
kegembiraan ketika suami melihatnya. Sedangkan Amina Wadud
berpendapat bahwa kata ganitat dalam surat an-Nisa’(4): 34 tidak boleh
diartikan sebagai “kepatuhan”, apalagi dikaitkan dengan kepatuhan

terhadap suami. Kata ini menurutnya digunakan baik untuk laki-laki
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maupun perempuan yang menggambarkan Kkarakteristik atau ciri
personalitas orang yang beriman kepada Allah swt.

. Nusyuz istri menurut Syaikh Nawawi ialah wanita yang diduga
meniggalkan kewajiban suami istri karena kebenciannya kepada suami,
seperti meninggalkan rumah tanpa izin suami dan menentang suami
dengan sombong. Nusyuz dalam arti luas adalah suami atau istri yang
meninggalkan sebagai suami istri yang membawa kerenggangan hubungan
di antara keduanya. Adapun nusyuz dalam arti sempit para ‘ulama
menghubungkan dengan sikap istri yang mengarah kepada ketidaktaatan.
Mereka menyatakan nusyuz adalah tindakan pembangkangan istri kepada
suami. Sedangkan Amina Wadud mengartikan nusyuz scbagai gangguan
kcharmoni'san perkawinan. Amina Wadud tidak menyetujui jika nusyuz
yang dikaitkan pada istri diartikan sebagai ketidaktaatan kepada suami.
Amina berpendapat demikian karena al-Qur’an nenggunakan kata nusyuz
untuk laki-laki dan perempuan, maka nusyuz tidak diartikan sebagai
“ketidaktaatan kepada suami”. Nusyuz lebih tepat diartikan sebagai
keadaan yang tidak harmonis pasangan suami istri. Amina Wadud
mendasarkan pendapatnya pada QS. an-Nisa’ ayat 34 dan 128, juga
bertolak dari konsep tentang hubungan sejajar dan saling ketergantungan
antara suami istri dan kesejajaran tentang ganitat yang diartikan dengan

“wanita salihah™.
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3. Solusi penyelesaian nusyuz yang dikemukakan Syaikh Nawawi
berpedoman pada QS. an-Nisa’(4): 34 secara tekstual. Suami berhak dalam
tiga tahapan:

a. Menasehatinya.
b. Membiarkan istri tidak sendiri atau berpisah tempat tidur.
c. Memukulnya.
Syaikh Nawawi memberi catatan bahwa pukulan yang diberikan adalah
yang tidak membahayakan tubuh. Hal itu dilakukan kalau memang
membawa faedah. Jika tidak, maka tidak perlu melakukan pukulan, tidak
boleh sampai memukul muka dan anggota tubuh yang dapat menjadikan
kerusakan tubuh, melainkan memukul sebagai teguran saja.
Sedangkan solusi penyelesaian nusyuz istri menurut Amina Wadud yaitu:
a. Solusi Verbal atau nasihat, baik antara suami dan istri seperti dalam
QS. an-Nisa’(4): 34, maupun antara suami dan istri dengan bantuan
pencegah seperti dalam Q8. an-Nisa’(4): 35, dan 128.

b. Pemisahan, diusulkan karena keberadaannya sebuah masa
tenanglah yang akan memberi kesempatan bagi keéduanya, secara
terpisah untuk merenungkan persoalan yang ada.

¢. “Menyusahkan hati”, meskipun ditempuh solusi ketiga, namun
sifat “penyusahan hati” tidak boleh menciptakan kekerasan dalam
perkawinan atau peperangan di antara pasangan itu, sebab hal iiu

“tidak Islami”.
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B. Saran-saran

Penyusun menekankan bahwa yang dikaji dalam skripsi ini sebatas
deskripsi dan komparasi pandangan Syaikh Nawawi al-Bantani dan Amina
Wadud tentang taat dan nusyuz. Penyusun dalam hal ini lebih banyak
menyoroti masalah nusyuz yang datang dari pihak istri, walaupun juga
sedikit mengemukakan nusyuz yang datang dari pihak suami. Mengenai
konsep kedua tokoh dalam menyikapi masalah nusyuz masih perlu dikaji
lebih lanjut dan lebuh mendalam lagi. Terlebih pada kasus penyelesaian
nusyuz yang selama ini masih sangat merugikan bagi pihak istri. Hal ini
disebabkan adanya berbagai penafsiran tentang taat dan nusyuz itu sendiri.
Dan juga ayat-ayat yang dijadikan dasar penyelesaian nusyuz terdapat
berbagai penafsiran. Oleh karenanya, bagi para pembaca yang memiliki
ketertarikan dengan tema-tema tersebut dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang konsep taat dan nusyuz serta proses penyelesainnya yang
dapat mencerminkan keadilan. Sehingga tidak merugikan salah satu pihak,

dan dapat diterapkan dalam penegakan hukum di negara kita.
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13
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Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seseorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
mengenal.

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah)
mukanya, dan dia sangat marah.

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkan mereka di tempat tidur
mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mercka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha
besar.

‘Amr bin ‘Aun menceritakan kepada kami, telah
memberitakan kepada kami, Ishag bin yusuf dari syarikdari
Husain, dari asy-Syaby, dari Qais bin Sa’d dia berkata; ketka
aku singgah di Hirah aku melihat para penduduknya sujud
kepada panglima mereka. Maka aku berkata”rasulullah adalah
orang yang apaling berhak untuk diberikan sujud. Kemudian
Qais menemui Nabi saw dan berkata, “Aku singgah di Hirah
dan aku melihat para penduduknya sujud kepada panglima
mereka. Wahai Rasulullah sesengguhnya engkau orang ang
paling berhak untuk diberikan sujud”. Jwab Nabi, “Bagaimana
pendapatmu andaikata engkau melewati kuburku, akankah
engkau akan sujud kepada kuburan itu?” Aku jawab,”Tidak!”
Nabi bersabda lagi, “Maka janganlah engkau sekalipun
melakukan hal itu. Sekiranya aku memerintahkan seseorang
untuk bersujud pada yang lain, tentu akan kuperintahkan
perempuan untuk sujud kepada suaminya karena hak yang
telah Allah tetapkan terhadap mereka.

Ya Rasulullah hari-hariku untuk Aisah
‘Amr bin  ‘Aun  menceritakan kepada kami, telah

memberitakan kepada kami, Ishaq bin yusuf dari syarikdari
Husain, dari asy-Syaby, dari Nais bin Sa’d dia berkata; ketka
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| telah Allah tetapkan terhadap mereka.

aku singgah di Hirah aku melihat para penduduknya sujud |
kepada panglima mereka. Maka aku berkata”rasulullah adalah
orang yang apaling berhak untuk diberikan sujud. Kemudian
Qais menemui Nabi saw dan berkata, “Aku singgah di Hirah
dan aku melihat para penduduknya sujud kepada panglima
mereka. Wahai Rasuluilah sesengguhnya engkau orang ang
paling berhak untuk diberikan sujud”. Jwab Nabi, “Bagaimana
pendapatmu andaikata engkau melewati kuburku, akankah
engkau akan sujud kepada kuburan itu?” Aku jawab,”Tidak!”
Nabi bersabda lagi, “Maka janganlah engkau sekalipun
melakukan hal itu. Sekiranya aku memerintahkan seseorang
untuk bersujud pada yang lain, tentu akan kuperintahkan
perempuan untuk sujud kepada suaminya karena hak yang

Andaikata seorang perempuan menjadikan waktu malamnya
untuk salat,siang harinya untuk berpuasa, lalu suaminya
memanggilnya ketempat tidur sedangkan istri menundanya
sesaat, maka kelak pada hari Kiamat ia akan diseret dengan
rantai dan belenggu, berkumpul dengan setan-setan hingga
sampai di tempat yang serendah-rendahnya.

Sebaik-baik wanita adalah wanita yang jika kamu
memandangnya, ia menyenangkan kamu, apabila kamu
memerintahkannya, maka ia taat kepadamu dan apabila kamu
tinggal pergi maka ia menjaga harta dan dirinya.

Andaikata seorang perempuan menjadikan waktu malamnya
untuk salat,siang harinya untuk berpuasa, lalu suaminya
memanggilnya ketempat tidur sedangkan istri menundanya
sesaat, maka kelak pada hari Kiamat ia akan diseret dengan
rantai dan belenggu, berkumpul dengan setan-setan hingga
sampai di tempat yang serendah-rendahnya.

Menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’, kami diberi
riwayat oleh Ma’mar dari Hamman bin Munabbah, Hamman
berkata: Inilah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah dari Nabi Muhammad saw. Lalu dia menyebutkan
beberapa hadis, diantaranya: Seorang perempuan tidak boleh
berpuasa tatkala suaminya ada di rumah kecuali dengan
izinnya.

Siapa saja perempuan yang cemberut di hadapan suaminya,
maka dimurkai Allah sampai ia tersenyum kepada suaminya
dan keridaannya.

II
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Siapa saja perempuan yang cemberut dihadapan suaminya
maka ia akan bangkit dari kubur dalam keadaan hitam
wajahnya.

Dari Abu Hurairah r.a. berkata: ditanya, Wahai Rasulullah!
Perempuan mana yang paling baik? Jawab Rasulullah,
perempuan yang menyenangkan apabila dilihat suaminya,
mematuhi suaminya apabila disuruh suaminya, dan tidak
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan keinginan
suaminya, baik yang berhubungan dengan diri istri maupun
kekayaan suami.

Wanita yang meminta suaminya untuk mentalak tanpa alasan
yang mendesak, maka haram baginya bau surga.

Sebab itu maka wanita yang shalih ialah yang tat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena
Allah telah memelihara (mereka).

Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka)

Wanita yang meminta suaminya untuk mentalak tanpa alasan
yang mendesak, maka haram baginya bau surga.

Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka)
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